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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar IPA siswa kelas 3 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video. 
Jenis penelitian ini adalah PTK dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang setiap siklusnya 
terdiri dari (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan dan observasi, dan (3) refleksi. Penelitian 
dilakukan di kelas 3 SDN Sidorejo Lor 06 Kota Salatiga dengan jumlah responden 25 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan siswa serta soal tes evaluasi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis ketuntasan dan teknik analisis diskriptif 
komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses belajar, siswa menjadi lebih 
aktif dalam pembelajaran, sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa yang mulanya pada pra 
siklus sebesar 40%. Pada siklus I meningkat dengan tingkat ketuntasan sebesar 64%. Kemudian 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 88% dari jumlah keseluruhan siswa. Optimalnya 
partisipasi siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor berhasilnya penggunaan 
model Problem Based Learning dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 




 This study aims to improve the process and the results of science learning 3rd 
graders using the learning model of Problem Based Learning video-aided media. This type of 
research is CAR with Kemmis and Mc Taggart model which each cycle consist of (1) planning, 
(2) implementation of action and observation, and (3) reflection. The research was conducted in 
grade 3 SDN Sidorejo Lor 06 Kota Salatiga with the number of respondents 25 students. Data 
collection techniques used are observation and test. The instruments used in this study are 
teacher and student observation sheets and evaluation test questions. The data obtained were 
analyzed using the technique of mastery analysis and comparative descriptive analysis 
technique. The results showed that in the learning process, students become more active in 
learning, while the completeness of student learning outcomes initially in the pre cycle by 40%. 
In the first cycle increased with a complete level of 64%. It then increases again in cycle II to 
88% of the total number of students. Optimal participation of students in learning is one of the 
factors of successful use of Problem Based Learning model in improving the process and 
student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran merupakan 
salah satu komponen dalam dunia 
pendidikan. Sagala (2016:61) menjelaskan 
bahwa pembelajaran yang ideal ditandai 
dengan konsepnya yang memberikan 
penekanan pada pemberdayaan siswa 
secara aktif. Pembelajaran ideal juga akan 
melatih dan menanamkan sikap 
demokratis bagi siswa dan juga dapat 
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menciptakan suasana belajar mengajar 
yang menyenangkan sehingga 
memberikan kesempatan siswa untuk 
mampu belajar dengan potensi yang sudah 
dimiliki, yaitu dengan memberikan 
kebebasan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan cara belajarnya 
sendiri. Hal inilah yang menjadi dasar 
perubahan paradigma pembelajaran dari 
teacher center (berpusat pada guru) 
menjadi student center (berpusat pada 
siswa). 
Pembelajaran yang ada di sekolah 
terutama sekolah dasar terbagi dalam 
berbagai muatan mata pelajaran, salah 
satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam. 
Menurut Departemen Pendidikan 
Nasional (dalam Trianto 2010:143) 
pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) 
merupakan salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki siswa dan memiliki peranan 
penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Peranan penting tersebut 
mengacu pada hasil belajar siswa yang 
berkualitas, yaitu manusia yang mampu 
berpikir kritis, kreatif, logis dan 
berinisiatif dalam menanggapi isu di 
masyarakat sebagai dampak perkembangan 
IPA dan teknologi. Tujuan pembelajaran 
IPA di SD menurut Depdiknas (dalam 
Trianto 2010:146) secara terperinci 
adalah: (1) Memperoleh keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, 
dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) 
Mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi 
antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat, (4) Mengembangkan 
ketrampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan 
membuat keputusan, (5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan, serta (6) Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP atau MTs. 
Kenyataan berdasarkan observasi 
yang dilakukan di kelas 3 SDN Sidorejo 
Lor 06 Salatiga, pembelajaran yang 
dilakukan belum seutuhnya mengacu pada 
tujuan pendidikan IPA. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, model pembelajaran 
yang digunakan cenderung pasif dan 
belum mengacu pada proses pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan atau yang biasa disebut 
PAIKEM. Upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar tidak terlepas dari berbagai 
faktor yang mempengaruhi, salah satunya 
yaitu guru. Di dalam upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar, guru 
diharapkan untuk membuat pembelajaran 
lebih menarik sehingga siswa akan lebih 
bersemangat dalam belajar. Selain itu, 
suasana kelas perlu direncanakan dan 
dibangun sedemikian rupa dengan 
menggunakan model-model pembelajaran 
yang tepat agar siswa dapat memperoleh 
kesempatan untuk berinteraksi satu sama 
lain sehingga dapat diperoleh hasil yang 
optimal. Dari hasil evaluasi yang didapat, 
masih banyak siswa yang nilainya berada 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 
Dari jumlah 25 siswa, sebanyak 60% (15 
siswa) memperoleh nilai di bawah KKM, 
dan hanya 40% (10 siswa) yang nilainya 
sudah tuntas di atas KKM.  
Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran IPA adalah model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
Karena pembelajaran Problem Based 
Learning secara umum bertujuan untuk 
mengenalkan siswa terhadap sebuah 
masalah atau kasus yang relevan dengan 
materi ajar yang akan dibahas dan di 
dalamnya siswa dituntut untuk melakukan 
berbagai aktivitas yang mengarah pada 
pemecahan masalah yang telah disajikan. 




Problem Based Learning menjadi sebuah 
model pembelajaran yang berusaha 
menerapkan masalah yang terjadi dalam 
dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi 
para siswa dalam berlatih bagaimana cara 
berpikir kritis dan mendapatkan 
ketrampilan dalam pemecahan masalah 
(Kamdi, 2007:77). Ini sejalan dengan 
pembelajaran IPA yang didalamnya 
mengandung berbagai masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa.  Berdasarkan uraian di atas maka 
akan dilakukan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan 
media video pada mata pelajaran IPA 
siswa kelas 3 SDN Sidorejo Lor 06 Kec. 




Penelitian ini berupa Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan model spiral dari C. 
Kemmis dan Mc. Taggart, dimana dalam 
penelitian menggunakan prosedur dua 
siklus yaitu Siklus I dan Siklus II. Dalam 
masing-masing siklus terdiri dari tiga 
tahapan yaitu Planing (perencanaan), 
acting & observing (pelaksanaan dan 
observasi), serta reflecting (refleksi). 
Penelitian Tindakan Kelas  
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Sidorejo Lor 06 Kota Salatiga pada siswa 
kelas 3 Semester 2 Tahun pelajaran 
2017/2018. Subjek Penelitian adalah 
siswa kelas II yang berjumlah 25 orang 
dengan rincian 14 siswa laki-laki dan 11 
siswa perempuan. 
Teknik pengunpulan data 
menggunakan teknik tes dan teknik non 
tes. Teknik tes digunakan untuk 
mengetahui kemampuan hasil belajar 
siswa. Instrumen yang digunakan dalam 
teknik tes adalah lembar evaluasi siswa. 
Teknik nontes digunakan untuk 
mengetahui respon siswa/memperoleh 
data aktivitas siswa dan guru terhadap 
model pembelajaran yang digunakan, 
yaitu  model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam meningkatkan proses dan 
hasil belajar IPA siswa. Instrumen yang 
digunakan dalam teknik non tes adalah 
lembar observasi aktivitas guru dan 
lembar observasi aktivitas siswa juga 
dokumentasi. 
Penelitian ini akan menggunakan 
dua teknik dalam menganalisis data yang 
telah didapatkan. Teknik yang digunakan 
antara lain teknik analisis ketuntasan dan 
teknik analisis komparatif. Teknik analisis 
ketuntasan yaitu menganalisa ketuntasan 
hasil belajar yang diperoleh siswa pada 
tiap siklus sedangkan teknik analisis 
komparatif yaitu dengan membandingkan 
ketuntasan hasil belajar setelah semua 
siklus selesai dilaksanakan dan data dari 
masing-masing siklus sudah terkumpul.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
yang langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: (1) menganalisis masalah; siswa 
menganalisis dengan berfikir dan 
menemukan masalah dari materi yang 
diberikan oleh guru, (2) merumuskan 
hipotesis; siswa merumuskan hipotesis 
atau jawaban sementara dari masalah yang 
telah ditemukan, (3) mengumpulkan data; 
siswa mengumpulkan data dengan cara 
berdiskusi maupun mencari dari berbagai 
sumberyang akan digunakan dalam 
pengujian data, (4) pengujian hipotesis; 
siswa menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan berdasarkan data-data yang 
diperoleh, (5) menarik kesimpulan; siswa 
menarik simpulan sesuai rumusan hasil 
pengujian hipotesis. 
Berikut disajikan hasil proses 
pembelajaran tiap siklus dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 
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Tabel 1. Perbandingan proses belajar 
siswa kelas 3 SDN Sidorejo lor 06  
 
 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 
proses pembelajaran pra siklus masih 
berlangsung kurang baik dengan 
persentase sebesar 56%. Pada kategori 
tidak baik masih sebesar 24%, 12% pada 
kategori cukup baik dan hanya 8% berada 
pada kategori baik. sebelum dilakukan 
tindakan, proses belajar yang ada di kelas 
3 masih menggunakan model 
pembelajaran yang belum dapat membuat 
siswa aktif dalam belajar, serta belum 
digunakannya media pembelajaran yang 
relevan dengan materi pembelajaran yang 
disampaikan.  
Siklus I dilaksanakan dalam 3 
pertemuan. Pertemuan 1 dan 2 dengan 
kegiatan penyampaian materi. Sedangkan 
pertemuan 3 dilaksanakan dengan kegitan 
pendalaman materi dan pelaksanaan 
evaluasi. Dalam proses pembelajaran 
siklus I, siswa terlihat belum terbiasa 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Hal ini 
ditunjukkan dari terjadinya kegaduhan di 
kelas pada saat proses diskusi kelompok. 
Kegiatan diskusi juga hanya didominasi 
oleh beberapa siswa saja, sedangkan siswa 
yang lain dalam kelompok hanya diam 
mengikuti apa yang dikerjakan oleh 
temannya.  
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 
pada siklus I sebagian besar siswa sudah 
menjalankan proses pembelajaran dengan 
cukup baik, jumlah 12 siswa dengan 
persentase sebesar 48%.  Sedangkan 
hanya 2 siswa atau sebesar 8% yang tidak 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. Pada indikator keterlaksanaan proses 
kegiatan siswa yang diperoleh dari lembar 
observasi masih banyak kegiatan yang 
belum terlaksana diantaranya: siswa 
belum berani bertanya jawab dengan guru, 
siswa belum berani mengemukakan 
pendapatnya pada saat mendapat 
pertanyaan dari guru, belum semua siswa 
dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok. 
Dari cacatan observer pada lembar 
observasi guru dan siswa diperoleh 
beberapa masalah penyebab belum 
berhasilnya penelitian pada siklus ini 
antara lain: (1) Guru belum 
mengkondisikan kelas dengan baik 
sehingga pada saat diskusi kelompok 
kelas menjadi gaduh. (2) Keaktifan siswa 
dalam kelompok belum merata, hanya 
didominasi oleh beberapa orang yang 
menonjol saja. (3) Siswa kurang berani 
bertanya kepada guru ataupun 
menyampaikan pendapat. (4) Alokasi 
waktu yang diberikan kepada siswa untuk 
mengerjakan lembar evaluasi terlalu 
singkat. Berdasarkan beberapa 
permasalahan diatas, maka akan 
diperbaiki pada Siklus II yang diantaranya 
dengan cara: (1) Mengkondisikan kelas 
dengan baik, menegur siswa yang 
membuat gaduh sehingga terjadi suasana 
pembelajaran yang efektif. (2) 
Membimbing siswa untuk aktif dalam 
kelompok agar dapat memahami materi 
dengan baik. (3) Membimbing siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
diketahuinya maupun menyampaikan 
pendapat dalam tanya jawab. (4) 
Menambah alokasi waktu untuk 
mengerjakan lembar evaluasi. Hasil 
refleksi ini akan dijadikan sebagai acuan 
dalam perbaikan pada Siklus II agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
dan optimal serta mencapai hasil yang  
maksimal. 
Setelah pelaksanaan 3 pertemuan 
pada siklus II, proses belajar siswa sudah 
terlihat mengalami peningkatan. Kondisi 
kelas yang sering terjadi kegaduhan sudah 
dapat terkendali dengan baik. Dalam 
diskusi kelompok sudah tidak didominasi 
oleh beberapa siswa saja. Melalui 




bimbingan guru, siswa yang lain sudah 
berani untuk berpendapat dalam 
kelompok. 
Berdasarkan tabel 1 siklus II dapat 
dilihat bahwa lebih dari separuh siswa 
atau 56% dari jumlah keseluruhan siswa 
sudah dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Hasil yang 
diperoleh dari pelaksanaan siklus II, pada 
pertemuan pertama lembar observasi guru 
diperoleh catatan bahwa pembelajaran 
sudah berlangsung dengan baik. Siswa 
sudah antusias dalam mengikuti pelajaran. 
Proses pembelajaran yang ada di kelas 
pun sudah terjadi pembelajaran yang aktif, 
menyenangkan serta komunikatif. 
Indikator ketercapaian kegiatan siswa 
sudah tercapai semua, mulai dari 
persiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran hingga kegiatan akhir siswa 
menyimpulkan pembelajaran sudah 
berjalan dengan lancar. Keberanian siswa 
untuk bertanya kepada guru dan juga 
menyampaikan pendapat pun sudah 
meningkat dibandingkan dengan siklus I. 
dalam hal pengkondisian kelas, guru 
sudah melaksanakannya dengan baik, hal 
itu terbukti dari berlangsungnya suasana 
pembelajaran yang nyaman bagi para 
siswa. 
Refleksi dilakukan oleh guru 
setelah semua data Siklus II Baik berupa 
data hasi evaluasi maupun data hasil 
observasi oleh guru kelas selama 3 
pertemuan terkumpul. Dari data lembar 
observasi pada siklus II pembelajaran 
yang berlangsung sudah baik. Siswa juga 
sudah aktif dan berani mengungkapkan 
pendapat maupun pertanyaan.guru juga 
sudah bisa mengkondisikan kelas dengan 
baik sehinga pembelajaran dapat 
berlangsung secara maksimal. 
 
Hasil Analisis Data 
Setelah data penelitian dari pra 
siklus, siklus I dan siklus II terkumpul, 
maka data dianalisis dan dibandingkan 
peningkatannya tiap silus. Perbandingan 
hasil belajar siswa pra siklus, siklus I dan 
siklus II disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2. perbandingan 
hasil belajar siswa tiap siklus 
 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat adanya 
peningkatan pada aspek tingkat  
ketuntasan,  pencapaian skor tertinggi dan 
juga nilai rata-rata kelas mulai dari Pra 
siklus hingga Siklus II. Pada Pra siklus 
data yang didapat menunjukkan dari 
jumlah keseluruhan 25 siswa, hanya 10 
siswa (40%) yang nilainya sudah tuntas 
diatas KKM. Sedangkan sisanya 15 siswa 
(60%) nilainya masih berada di bawah 
KKM. Skor tertinggi berada pada nilai 90 
sedangkan skor terendah adalah 44. Nilai 
rata-rata kelas 61,68. Setelah dilaksanakan 
siklus I terjadi peningkatan hasil belajar, 
ini ditunjukkan dari hasil evaluasi 25 
siswa, hanya terdapat 16 siswa (64%) 
yang nilainya sudah tuntas diatas KKM, 
sedangkan 9 siswa (36%) nilainya masih 
berada dibawah KKM. Skor tertinggi 
menjadi 95 sedangkan skor terendah 
adalah 50 dan nilai rata-rata kelas pada 
siklus I adalah 68,92. Dari data hasil 
evaluasi siklus II, siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar yang cukup 
signifikan. Ini ditunjukkan dari 25 siswa, 
hanya terdapat 3 siswa (12%) yang 
nilainya masih belum tuntas diatas KKM, 
sedangkan 22 siswa (88%) nilainya sudah 
berada diatas KKM. Skor tertinggi 
mencapai nilai 98, skor terendah pada 
nilai 55 sedangkan nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 77,00. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan di kelas 3 SDN Sidorejo 
Lor 06 Kota Salatiga untuk meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa pada mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan 
media video hasilnya sangat memuaskan. 
Hasil analisis data menunjukkan hasil 
belajar siswa dari pra siklus hingga siklus 
I mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Hal ini dikarenakan kelebihan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran  Problem Based 
Learning adalah meningkatkan partisipasi 
keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, siswa dituntut untuk 
berfikir menganalisis masalah yang 
diberikan oleh guru kemudian berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk saling 
bertukar pikiran maupun bertukar 
informasi dari pengetahuan masing-
masing. Kemudian siswa dituntut 
mengolah informasi atau data yang telah 
didapatkan dengan melakukan percobaan. 
Sehingga dalam proses pembelajaran, 
siswa tidak hanya berperan sebagai 
penerima pelajaran melalui penjelasan 
guru secara verbal, tetapi mereka berperan 
untuk menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri. Ini sesuai dengan 
pendapat Arends (2008:41) menyebutkan 
bahwa esensi PBL berupa menyuguhkan 
berbagai situasi bermasalah yang autentik 
dan bermakna kepada siswa, yang dapat 
berfungsi sebagai batu loncatan untuk 
investigasi dan penyelidikan. Lebih lanjut 
lagi dijelaskan PBL dapat membantu 
siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir, keterampilan 
menyelesaikan masalah dan keterampilan 
intelektualnya. Dengan menggunakan 
masalah siswa diberikan kebebasan untuk 
mencari tahu sehingga mereka dapat 
mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya. Hal inilah yang membuat 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
menjadi pembelajaran yang lebih 
bermakna bagi siswa. Siswa tidak lagi 
hanya duduk diam mendengarkan tetapi 
juga dapat mengembangkan pengetahuan 
yang ia miliki sehingga hasil belajar siswa 
dapat meningkat. Hal ini memperkuat 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ullynuha (2012) yang berjudul 
“Pengaruh Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri 
6 Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
Akan tetapi penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning ini 
juga memiliki kelemahan, diantaranya 
adalah pada saat tahap pelaksanaan 
diskusi kelompok terkadang kelas menjadi 
gaduh. Selain itu alokasi waktu yang 
cukup banyak juga dibutuhkan untuk 
menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Smith dalam Amir 
(2009:18), yaitu waktu yang dibutuhkan 
untuk menerapkan model pembelajaran 
problem based learning cukup lama. 
Dalam pelaksanaannya, kelemahan yang 
dihadapi oleh guru tersebut dapat diatasi 
dengan cara guru dapat mengkondisikan 
kelas dengan baik, sehingga waktu yang 
digunakan untuk pembelajaran tidak 
terbuang sia-sia.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus 
II, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan 
media video dapat meningkatkan proses 
dan hasil belajar IPA siswa kelas 3 
semester 2 SD Negeri Sidorejo Lor 06 
Kota Salatiga tahun pelajaran 2017/2018. 
Dalam proses pembelajaran, model 
pembelajaran yang diterapkan ini 
membuat proses belajar siswa menjadi 
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar dibuktikan dari 
data hasil belajar siswa kelas 3 setelah 
melewati 2 siklus. Hasil belajar dari tahap 
pra siklus dengan nilai Kriteria 
Kutuntasan Minimal yang di tentukan 
guru yaitu 71, terdapat 10 siswa yang 
tuntas dan 15 siswa belum tuntas. Pada 
siklus I dari KKM yang sudah ditetapkan 




ada 16 siswa yang sudah tuntas dan 9 
siswa yang belum tuntas. Sedangkan pada 
siklus II dari 25 siswa, ada 22 siswa yang 
tuntas dan 3 siswa yang tidak tuntas. 
Meskipun masih terdapat 3 siswa yang 
belum tuntas, namun penelitian ini sudah 
dinyatakan berhasil karena ketuntasan 
telah mencapai 85% lebih tinggi dari 
indikator kerja yang ditetapkan yaitu 80% 
dari jumlah siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebagai tambahan atau 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar, penulis juga memberikan 
saran bagi guru, bagi siswa dan bagi 
sekolah, yaitu : (1) Bagi siswa, Pada saat 
pembelajaran berlangsung hendaknya 
lebih aktif dan kreatif serta mampu 
bekerjasama dalam mengikuti 
pembelajaran, selain itu juga berani 
bertanya kepada guru tentang hal-hal yang 
belum diketahuinya, serta berani 
mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang 
dialaminya agar proses pembelajaran 
hasilnya bisa seperti yang diharapkan. (2) 
Bagi guru, Hendaknya lebih kreatif lagi 
dalam menerapkan model pembelajaran 
yang digunakan agar siswa dapat lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
karena terbukti dengan menerapkan 
Model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. (3) Bagi sekolah, Hendaknya 
membantu atau memberikan sarana 
kepada para guru untuk lebih 
mengembangkan penggunaan model 
pembelajaran agar pembelajaran bisa 
berlangsung secara maksimal dan tujuan 
pendidikan pun bisa tercapai. 
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